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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji degradabilitas polifenol dan 
aktivitas antioksidan daun kelor (Moringa oleifera) di dalam rumen secara in 
vitro. Manfaat penelitian yaitu memberikan informasi tentang kelarutan senyawa 
metabolit sekunder daun kelor dalam rumen. Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro, Semarang mulai bulan Agustus – Desember 2016. 
Materi yang digunakan yaitu cairan rumen kambing PE, daun kelor dan 
daun lamtoro yang digunakan sebagai pembanding. Parameter yang diamati 
meliputi degradabilitas bahan kering, kelarutan senyawa fenol dan aktivitas 
antioksidan. Uji degradabilitas bahan kering dilakukan secara in vitro dengan 
menggunakan metode Tilley dan Terry (1963), analisis total fenol dilakukan 
dengan metode Folin-Ciocalteu Vazquez dkk., (2008) dan analisis aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan metode DPPH atau 1-1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 
(Fitri et al., 2015). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase degradabilitas BK daun 
kelor nyata (p < 0,05) lebih tinggi daripada degradabilitas BK daun lamtoro 
(60,61% vs 47,39%). Persentase kelarutan senyawa fenol di dalam rumen pada 
kelor berbeda nyata lebih rendah (p < 0,05) dibandingkan dengan daun lamtoro 
(80,50% vs 94,97%). Persentase aktivitas antioksidan tidak berbeda nyata (p > 
0,05) pada daun kelor dan lamtoro (283,19 ppm vs 43,65 ppm).  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa aktivitas antioksidan 
daun kelor menurun setelah inkubasi di rumen seiring dengan menurunan 
konsentrasi senyawa fenolik. 
 








Ternak ruminansia memerlukan nutrien untuk kebutuhan berbagai hal, salah 
satunya adalah proses pertahanan tubuh. Usaha untuk menjaga kesehatan ternak 
antara lain dengan pemberian pakan yang bernutien serta mencukupi. Pakan yang 
mengandung antioksidan dapat dijadikan sebagai pakan alternatif untuk 
melindungi tubuh ternak. Moringa oleifera atau kelor merupakan salah satu 
tanaman pakan yang memiliki potensi sebagai antioksidan. Penggunaan tanaman 
kelor pada ruminansia belum banyak diketahui karena selama ini hanya digunakan 
untuk monogastrik.  
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